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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi ilmiah terkait penilaian stok 
(stock assessment) sumberdaya ikan ikan Gabus (Channa Striata, Bloch 1793) Di 
Kalimantan Selatan dengan Pendekatan Model Holistik (Equilibrium - Non 
Equilibrium State). Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder 
berupa data time series produksi dan upaya penangkapan ikan Channa Striata yang 
bersumber dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Selatan. Estimasi 
hasil tangkapan lestari (MSY) ikan Channa striata dilakukan dengan menggunakan 
model produksi surplus melalui pendekatan equilibrium state model dari Schaefer 
(1954) dan Fox (1970) dan pendekatan non equilibrium state model dari model walter-
hilborn (1976).  Hasil penelitian model Schaefer (1954) menunjukkan bahwa status 
pemanfaatan tahun 2016 tergolong moderate exploited dengan Tingkat Pemanfaatan 
(TP) sebesar 74%. Status pemanfaatan berdasarkan model Fox (1970) pada tahun 
2016 tergolong  fully exploited dengan Tingkat Pemanfaatan (TP) sebesar 90%. 
Sedangkan status pemanfaatan berdasarkan model Walter-Hilborn (1976) pada tahun 
2016 tergolong moderate exploited  dengan Tingkat Pemanfaatan (TP) sebesar 62%. 
Potensi stok cadangan lestari sumberdaya ikan Channa Striata saat ini (Standing 
Stock) ialah 10.838 ton/tahun. 
 







The purpose of this study was to obtain scientific information related to stock 
assessment of Gabus fish resources (Channa Striata, Bloch 1793) in South Kalimantan 
with a Holistic Model Approach (Equilibrium - Non Equilibrium State). The data used 
in this research is secondary data that is time series production and fishing effort data 
of Channa striata. Data sourced from the Department of Marine and Fisheries of 
South Kalimantan Province. The estimation of maximum sustainable yield (MSY) of 
Channa striata fish was carried out using a surplus production model through the 
equilibrium state model approach of Schaefer (1954) and Fox (1970) and a non 
equilibrium state model approach from Walter-Hilborn (1976). The results of the 




research are Schaefer model (1954) showed that the utilization status in 2016 was 
classified as moderate exploited with the Utilization Rate (UR) of 74%. Utilization 
status based on the Fox model (1970) in 2016 is classified as fully exploited with the 
Utilization Rate (UR) of 90%. While the utilization status based on the Walter-
Hilborn model (1976) in 2016 was classified as moderate exploited with the 
Utilization Rate (UR) of 62% The potential for sustainable reserves at standing stock 
is 10.838 tons/year. 
 





Keanekaragaman ikan perairan 
umum daerah tropis lebih tinggi 
dibandingkan daerah beriklim sedang 
di samping masih banyak  spesies yang 
belum teridentifikasi (Allan dan 
Castillo, 2007; Dudgeon et al., 2006; 
Stiassny, 1999). Perairan umum pulau 
Kalimantan memiliki keanekagaman 
spesies ikan yang tinggi di Asia 
(Winemiller et al., 2008) dan potensi 
perairan umum  Kalimantan Selatan 
sekitar 1 (satu) juta hektar (Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Selatan, 2017). 
Potensi sumberdaya perikanan 
dimanfaatkan penduduk dengan cara 
mengeksploitasinya yakni melalui 
aktivitas penangkapan ikan.  Ikan 
target penangkapan (target spesies) 
merupakan ikan-ikan lokal. Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Kalimantan Selatan (2016), 
menyatakan bahwa tingkat eksploitasi 
sumberdaya ikan perairan umum tahun 
2015 mencapai 70.432 ton. Aktivitas 
penangkapan ikan lokal di Kalimantan 
Selatan berlangsung intensif, hal ini 
disebabkan oleh kebutuhan masyarakat 
terhadap ikan menempati peringkat 
pertama dibandingkan kebutuhan 
protein hewani lainnya dengan tingkat 
konsumsi ikan/kapita/tahun 36,84 Kg 
atau 139% dari target gizi nasional 
sebesar 26,5 Kg (Dinas Perikanan dan 
Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan, 
2008). Empat jenis ikan lokal yang 
menjadi konsumsi utama masyarakat 
diantaranya ikan gabus (Channa 
striata), betok (Anabas testudineus), 
seluang (Rasbora sp.), sepat rawa 
(Trichogaster trichopterus). Prasetyo dan 
Asyari (2003) menyatakan bahwa 
jenis-jenis ikan lokal yang 
dieksploitasi di Kalimantan Selatan 
mencapai 140 spesies. 
Salah satu sumberdaya ikan 
lokal yang di eksploitasi intensif di 
Kalimantan Selatan ialah ikan gabus 
(Channa striata). Menurut Dinas 




Perikanan dan Kelautan Provinsi 
Kalimantan Selatan (2016), aktivitas 
penangkapan ikan ini dilakukan di 
perairan rawa, danau, waduk  dan 
genangan. Tingginya permintaan 
terhadap sumberdaya ikan ini 
berdampak terhadap harga jual yang 
relative mahal. Laporan Kantor Berita 
Antara (2011), bahwa periode Januari 
2011 sampai Oktober 2011 di 
Kalimantan Selatan terjadi inflasi 2,39 
%, dan Badan Pusat Statistik 
Kalimantan Selatan (2011) 
menyatakan dari sepuluh komoditas 
utama yang memberikan sumbangan 
terbesar terjadinya inflasi di 
Kalimantan Selatan sampai Oktober 
2011 ialah ikan gabus (Channa 
striata). Seiring dengan permintaan 
yang tinggi terhadap ikan ini, maka 
tingkat eksploitasinya pun semakin 
meningkat setiap tahunya.  
Kebutuhan yang tinggi 
terhadap suatu spesies dapat 
menyebabkan aktivitas eksploitasi 
semakin intensif dan sebagai akibatnya 
maka sumberdaya ikan perairan umum 
mengalami tekanan (Allan dan 
Castillo, 2007; Dina et al., 2011). 
Intensitas eksploitasi yang tinggi 
terhadap sumberdaya ikan di perairan 
umum telah mengakibatkan degradasi 
sumberdaya ikan (Allan et al., 2005; 
Dudgeon, 2000a, 2005; Triyanto et al., 
2009; Muchlisin et al., 2010). Ikan 
Channa striata merupakan sumberdaya 
yang sifatnya dapat diperbaharui 
(renewable). Hal ini berarti jika 
sumberdaya ikan diekstraksi sebagian, 
maka sisa stok ikan yang tertinggal 
saja yang memiliki kemampuan untuk 
berkembang biak (Nikijuluw, 2002). 
Berdasarkan sifat sumberdaya ikan 
tersebut, maka diperlukan suatu upaya 
manajemen stok sumberdaya ikan 
Channa striata agar pemanfaatannya 
dapat berkelanjutan. Hal ini relevan 
dengan amanat UU Nomor 31 Tahun 
2004 tentang perikanan dan UU 
Nomor 45 Tahun 2009 tentang 
perubahan atas undang-undang No. 31 
Tahun  2004  Bab IV pasal 6 bahwa 
pengelolaan perikanan dilakukan untuk 
tercapainya manfaat yang optimal dan 
berkelanjutan, serta terjaminnya 
kelestarian sumberdaya ikan. Salah 
satu model pendekatan manajemen 
stok sumberdaya ikan ialah penilaian 
stok dengan model holistik 
(Equilibrium - Non Equilibrium State) 
dan pada penelitian ini dilakukan 
pendekatan tersebut untuk memperoleh 
data ilmiah yang dapat dipergunakan 
sebagai acuan dalam pengelolaan 
sumberdaya ikan Channa striata di 
Kalimantan Selatan. Hal ini relevan 
sebagaimana dinyatakan bahwa suatu 
keputusan pengelolaan perikanan harus 
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berdasarkan bukti-bukti ilmiah (FAO, 
CCRF pasal 7 ayat 4, 1995; Mathew, 





 Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari data sekunder. Data 
sekunder ditabulasi berupa data time 
series produksi dan upaya 
penangkapan ikan Channa striata yang 
dikoleksi dari Dinas Perikanan dan 
Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan. 
Satuan upaya penangkapan yang 




Estimasi hasil tangkapan lestari 
(MSY) ikan Channa striata dilakukan 
dengan menggunakan model produksi 
surplus melalui pendekatan 
equilibrium state dan non equilibrium 
state. Equilibrium state model dari 
Schaefer (1954) dan Fox (1970), 
sedangkan non equilibrium state model 
dari Walter-Hilborn (1976).  
Berdasarkan pendekatan 
equilibrium state Schaefer bahwa hasil 
tangkapan per upaya penangkapan 
(CPUE) dan upaya penangkapan (f) 
mempunyai hubungan linier negatif. 
Analisis regresi digunakan untuk 
memperoleh gambaran pengaruh dari 
upaya penangkapan/effort (f) terhadap 
hasil tangkapan per trip upaya 
(CPUE). Selanjutnya setelah diperoleh 
nilai a dan b melalui analisis regresi, 
ditentukan beberapa persamaan yang 
disampaikan oleh Sparre dan Venema 
(1999), tentang hubungan antara hasil 
tangkapan per unit upaya (CPUE) 
dengan upaya penangkapan (f) dan 
hubungan antara hasil tangkapan ikan 
Channa striata (c) dengan upaya 
penangkapan/effort (f). 
Hubungan antara CPUE dengan upaya 
penangkapan (f) : 
CPUE = a + bf     
Dimana : 
CPUE  = catch per unit effort 
a = intercept 
b = slope 
f = upaya penangkapan 
 
Sedangkan hubungan antara hasil 
tangkapan (c) dengan upaya 
penangkapan (f) ikan : 
c = CPUE x f 
c = af + bf2    
 
Upaya penangkapan optimum (fopt atau 
fMSY) diperoleh dengan cara 
menyamakan turunan pertama hasil 
tangkapan (c) terhadap upaya 
penangkapan (f) dengan nilai nol : 
c = af + bf2 
c’ = a + 2bf 
a + 2bf = 0 >> a = -2bf 
fMSY = -a/2b  




Estimasi Maximum Sustainable Yield 
(MSY) yakni hasil tangkapan 
maksimum lestari diperoleh dengan 
mensubstitusikan nilai upaya 
penangkapan optimum (fopt atau fMSY) 
ke dalam persamaan : 
c = af + bf2 
copt  = axfopt + bxfopt2 
= a(-a/2b) + b(-a/2b)2 
MSY = -a2/4b   
 
CPUE optimum diperoleh dengan cara 
membagi nilai hasil tangkapan 
optimum (copt atau MSY) yang telah 
lebih dahulu diperoleh dengan nilai 
upaya optimum atau fopt : 
CPUEopt = MSY/fopt 
 
Jika menggunakan formula, maka nilai 
CPUE dapat diperoleh dengan cara : 
CPUEopt = MSY/fopt 
= -a2/4b x -2b/a 
CPUEopt  = 1/2 x a   
 
Sedangkan berdasarkan model 
Fox (1970) yang merupakan 
modifikasi dari model Schaefer (1954) 
bahwa antara hasil tangkapan per 
upaya (CPUE) dan upaya penangkapan 
(f) mempunyai hubungan 
eksponensial, yakni : 
CPUE = e (c-d*f)  
Dimana : 
CPUE  = catch per unit effort 
c = intercept 
d = slope 
f = upaya penangkapan 
 
Sedangkan hubungan antara hasil 
tangkapan (c) dengan upaya 
penangkapan (f) ikan : 
c = f * e (c-d*f)  
 
Upaya penangkapan optimum (fopt atau 
fMSY) diperoleh dengan cara ; 
fMSY  = 1/d  
 
Estimasi Maximum Sustainable Yield 
(MSY) yakni hasil tangkapan 
maksimum lestari diperoleh : 
MSY = 1/d * e(c-1)  
 
Sedangkan nilai CPUE optimum 
diperoleh dengan cara : CPUEopt = e(c-
1)  
Pendekatan non equilibrium 
state model untuk mengestimasi 
parameter populasi (r, k dan q) 
sehingga pendekatan ini merupakan 
model pendugaan yang lebih dinamis 
dan mendekati kenyataan di lapangan. 
Walter-Hilborn menyatakan bahwa 
biomas pada tahun ke t+1 (Bt+1) bisa 
diduga dari Bt ditambah pertumbuhan 
biomas selama tahun tersebut 
dikurangi dengan sejumlah biomas 
yang dikeluarkan melalui eksploitasi 
dari effort (f). Persamaan model ini 























B(t+1): biomas populasi pada saat (t+1); B(t) : 
biomas populasi awal, pada saat t 
r : laju pertumbuhan alami stok biomass 
(konstan); k : daya dukung maksimum 
lingkungan alami; q : koefisien cathability (0 < 
q < 1); ft : Jumlah Effort pada tahun t 
 
 Untuk mendapatkan nilai-nilai 
parameter populasi berupa nilai 
carrying capacity (k), intrinsic growth 
rate (r) dan catchability coefficient (q) 
digunakan model perhitungan (Walter 
dan Hilborn cara ke-1): 
 
Keterangan : Ut  : Catch per unit Effort 
(CPUE) awal pada saat t; U (t+1) : Catch per 
unit Effort (CPUE) pada saat (t+1); ft : Jumlah 
unit alat tangkap 
 
Selanjutnya ditransformasikan dalam 
bentuk persamaan linear menjadi : 
 




Untuk tujuan mengurangi bias yang 
disebabkan oleh seringnya diperoleh 
nilai parameter populasi r dan q yang 
negatif, maka Walter dan Hilborn 
(1976) memodifikasi persamaan diatas 
menjadi persamaan Walter dan Hilborn 
cara ke-2 dengan bentuk persamaan 
sebagai berikut :  
 
 
keterangan : b1 = r; b2 = r/(k*q); b3 = 
q; k = r/(b2*b3) 
Potensi cadangan lestari (Be) kondisi 
saat ini (standing stock) diperoleh 
dengan rumus : 
 
keterangan :  Be = potensi cadangan lestari; k 
= daya dukung maksimum lingkungan alami 
 
Untuk memperoleh nilai effort 
optimum (Fe) dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
 Fe = r/2 x q 
Dan untuk memperoleh nilai hasil 
tangkapan lestari (Ye) dengan 
menggunakan formulasi : Ye = r x k/4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ikan Channa striata di 
eksploitasi di Kalimantan Selatan 
dengan mengunakan alat tangkap 
diantaranya Bubu (Fish pots), 
Tempirai (Stage trap), Pangilar 
(Traps), Pancing (Hand line), Pancing 
banjur (Hook line). Pola operasi 
penangkapan ikan di Kalimantan 
Selatan adalah bersifat one day fishing, 
satuan upaya penangkapan yang 
digunakan adalah unit alat tangkap.  
Ikan Channa striata merupakan 
salah satu dari jenis ikan yang hidup di air 
tawar dengan habitat utama di sungai, 
22110 ** XbXbbY 
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70 
danau, kolam, sawah, bendungan, rawa 
dan bahkan pada parit dan air payau 
(Allington, 2002). Di Kalimantan Selatan 
ikan ini banyak terdapat di perairan rawa 
dan sebagian di sungai. 
Trend penangkapan ikan  
Channa striata dari tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2016 menunjukkan terus 
mengalami kenaikan, hal ini berarti 
bahwa ikan ini intensif di eksploitasi di 
Kalimantan Selatan (Dinas Kelautan  
dan Perikanan Provinsi Kalimantan 
Selatan, 2017). Hal tersebut 













Gambar 1. Total catch tahunan ikan Channa 
striata di Kalimantan Selatan  
  
Sparre dan Venema (1999), 
Clark (1989) dan Cushing (1981) 
menjelaskan beberapa asumsi yang 
digunakan dalam menduga stok suatu 
sumberdaya ikan di perairan ialah stok 
sumberdaya ikan menyebar merata di 
daerah tersebut, seluruh data hasil 
tangkapan sumberdaya ikan yang 
diperoleh berasal dari daerah tersebut, 
seluruh hasil tangkapan didaratkan di 
daerah tersebut dan tidak ada 
perubahan signifikan dalam tingkat 
teknologi penangkapan ikan selama 
kurun waktu data diambil. 
Hasil analisis pengaruh upaya 
penangkapan (f) terhadap hasil 
tangkapan per unit upaya (CpUE) ikan 
Channa striata dengan menggunakan 
surplus produksi Schaefer (1954) 
didapatkan nilai a sebesar 0,4249, b 
sebesar - 0,0000046, nilai R2 sebesar 
0,75 dan simpangan baku sebesar 0,06. 
Persamaan regresi antara hasil 
tangkapan ikan Channa striata (ton) 
dengan unit alat tangkap (effort) ialah 
Y = 0,4249 f - 0,0000046 f2 (Gambar 
2a),  sedangkan persamaan regresi 
ntara hasil tangkapan ikan per upaya 
penangkapan dengan upaya 
penangkapan (effort) ialah  Y/f = U =  
0,4249 - 0,0000046 f (Gambar 2b).   
Hubungan antara upaya 
penangkapan (f) dengan hasil 
tangkapan per unit upaya (CpUE) 
memiliki korelasi yang erat. Hal ini 
didasarkan pada  nilai koefisien 
korelasi (multiple R) sebesar 0,87 yang 
memiliki pengertian bahwa korelasi 
upaya penangkapan (f) terhadap CpUE 
(U)  sebesar 87 persen. Sedangkan 
nilai R2 sebesar 0,75 berarti bahwa 
variasi CpUE dapat dipengaruhi oleh 
variasi upaya penangkapan sebesar 75 
persen.  
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 Analisis potensi lestari ikan Channa 
striata dengan menggunakan model 
Schaefer (1954), menunjukkan bahwa 
model ini tidak realistis digunakan 
untuk mengestimasi hasil tangkapan 
maksimum lestari (YMSY). Hal ini 
disebabkan effort yang telah sangat 
tinggi terjadi pada tahun 2014 yakni 
dengan jumlah unit alat tangkap 
sebanyak 95.945 unit/tahun, nilai -a/b 
(a : intercept dan b : slope) sebesar 
91.348. Asumsi realistis pada model 
Schaefer (1954) yakni nilai -a/b 
bernilai positif dan nilai CpUE (U) 
adalah nol untuk nilai f = -a/b, 
sehingga nilai negatif dari hasil 
tangkapan per unit upaya (CpUE) 










Gambar 2.  (a) Kurva hubungan catch-effort model 
Schaefer (b) Kurva hubungan CpUE-effort model 
Schaefer  
 
Hasil analisis pengaruh upaya 
penangkapan (f) terhadap hasil 
tangkapan per unit upaya (CpUE) ikan 
Channa striata dengan menggunakan 
model Fox (1970) diperoleh nilai a 
(intercept) sebesar 0,698, b (slope) 
sebesar 0,000023, nilai R2 sebesar 
0,91. Persamaan regresi antara hasil 
tangkapan (ton) dengan effort ialah Y 
= f * e (0,698 - 0,000023 *f) (Gambar 3a),  
dan persamaan regresi antara CpUE 
dengan effort ialah U = e (0,698 - 0,000023 
*f) (Gambar 3b).  
Nilai hasil tangkapan 
maksimum lestari (YMSY) ikan Channa 
striata 7.969 ton/tahun dengan hasil 
tangkapan yang diperbolehkan (YJTB) 
6.375 ton/tahun. Nilai upaya 
penangkapan maksimum lestari (fMSY) 
43.555 unit/tahun dan nilai CpUE 
maksimum lestari  (UMSY) 0,18 




















Gambar 3.  (a) Kurva hubungan catch-effort model 
Fox (b) Kurva hubungan CpUE-effort model Fox  
 
Berdasarkan kriteria status 
pemanfaatan sumber daya perikanan 
dari FAO (1995), Dwiponggo (1987) 
dan Bintoro (2005), status perikanan 
Channa striata di Kalimantan Selatan 
berdasarkan model Fox (1970) pada 
tahun 2016 tergolong fullyexploited 
yakni stok sumberdaya ikan telah 
tereksploitasi mendekati nilai MSY 
(maximum sustainable yield). Hal 
tersebut disebabkan hasil tangkapan 
pada tahun 2016 telah mencapai  90%. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
direkomendasikan tidak adanya 
penambahan jumlah upaya 
penangkapan (unit alat tangkap atau 
trip penangkapan) karena berpotensi 
mengancam kelestarian sumberdaya 
ikan Channa striata di Kalimantan 
Selatan. Trevor dan Julia (2012), 
menyatakan konsep ini telah banyak 
diterapkan oleh lembaga-lembaga 
pengelolaan perikanan di dunia dengan 
tujuan keberlanjutan sumberdaya ikan. 
Hasil analisis dengan 
menggunakan model non equilibrium 
state Walter-Hilborn (1976), diperoleh 
nilai hasil tangkapan lestari (Ye) 
sebesar 11.626 ton/tahun dengan YJTB 
sebebar 9.301 ton/tahun dan nilai 
upaya penangkapan lestari (Fe) sebesar 
66.948 unit/tahun. Status penangkapan 
ikan tergolong dalam kategori 
moderate exploited  dengan Tingkat 
Pemanfaatan (TP) sebesar 62%. Hal 
tersebut disebabkan  sumberdaya ikan 
telah tereksploitasi lebih dari setengah 
nilai Ye dan peningkatan jumlah upaya 
(effort) masih dianjurkan tetapi 
dilakukan secara terkontrol.  
Sedangkan nilai stok cadangan lestari 
(Be) ikan Channa striata pada kondisi 
stok saat ini (standing stock) ialah 
sebesar 10.838 ton/tahun.  
Tingkat pemanfaatan 
sumberdaya ikan Channa striata di 
Kalimantan Selatan telah menunjukkan 
relatif tinggi, sehingga perlu upaya 
pengelolaan stok ikan yang 
mengedepankan konsep kehati-hatian 
(Resolusi PBB No. 4/95 tahun 1995, 
FAO, tentang CCRF pasal 7 ayat 5; 
UU RI No. 31 tahun 2004 tentang 
Perikanan dan UU RI No. 45 tahun 
2009 tentang perubahan atas undang-
undang No. 31 tahun 2004; Peraturan 
Pemerintah No. 60 tahun 2007 tentang 
konservasi sumberdaya ikan) Konsep 
  Fish Scientiae, Volume 9 Nomor 1, Juni 2019 
 
73 
kehati-hatian juga dapat diartikan 
bahwa pengelolaan stok sumberdaya 
ikan  harus berlandaskan pada ilmu 
pengetahuan yang holistik (Allan dan 
Castillo, 2007), sehingga  pemanfaatan 
sumberdaya ikan berada dalam kondisi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Status pemanfaatan 
sumberdaya ikan Channa striata di 
Kalimantan selatan tahun 2016  
berdasarkan model Schaefer (1954) 
tergolong moderate exploited dengan 
Tingkat Pemanfaatan (TP) 74%, model 
Fox (1970) tergolong  fully exploited 
dengan Tingkat Pemanfaatan (TP) 
90%, model Walter-Hilborn (1976) 
tergolong moderate exploited  dengan 
Tingkat Pemanfaatan (TP) sebesar 
62%. Potensi stok cadangan lestari 
(Be) sumberdaya ikan Channa Striata 
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